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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggaran
Anggaran merupakan unsur yang penting dalam perusahaan, karena anggaran digunakan manajemen dalam melaksanakan fungsinya terutama dalam perencanaan dan pengendalian. Perencanaan merupakan dasar bagi suatu pengendalian, sedangkan pengendalian diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Anggaran merupakan rencana sebagai alat yang digunakan untuk mengadakan perencanaan dan pengendalian. Anggaran merupakan rencana terperinci dan menyeluruh untuk setiap kegiatan dan aktivitas perusahaan.
2.1.1  Pengertian Anggaran


Anggaran perusahaan yang juga sering disebut budget ini mempunyai definisi yang beraneka ragam, namun bila diamati dengan teliti, definisi ini mempunyai pengertian yang sama atau hampir sama. Untuk mendapatkan pengertian yang lebih jelas dan tepat mengenai anggaran, dibawah ini penulis mengemukakan beberapa pengertian atau definisi anggaran yang dinyatakan oleh para ahli. Diantaranya adalah menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2001: 488) adalah :
“Anggaran merupakan suatu rencana kerja jangka pendek yang disusun berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang yang ditetapkan dalam proses penyusunan program (programming).”


Sedangkan menurut M. Munandar dalam bukunya Budgeting Perencanaan kerja, pengkoordinasian kerja dan Pengawasan kerja (2000 : 1) adalah :

“Budget (Anggaran) ialah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang.”

Pendapat lain menurut Ellen Christina dalam bukunya Anggaran Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis (2002:1) adalah :
“Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan untuk jangka waktu (periode) tertentu dimasa yang akan datang.”

Pengertian-pengertian diatas saling mendukung dan dari pengertian-pengertian tersebut dapat diketahui bahwa suatu anggaran mempunyai unsur sebagai berikut :

1.  Perencanaan, merupakan suatu proses untuk menetapkan kejadian-kejadian atau aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan di waktu yang akan datang. Anggaran merupakan rencana, karena anggaran merupakan penentuan lebih dahulu tentang kegiatan-kegiatan perusahaan yang akan dilakukan secara formal di waktu yang akan datang yang dihasilkan melalui pertemuan secara resmi serta dinyatakan secara tertulis. Anggaran merupakan suatu rencana yang mempunyai karakteristik khusus, seperti disusun secara sistematik, mencakup seluruh kegiatan perusahaan, dinyatakan dalam satuan moneter.

2.  Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, maksudnya mencakup semua kegiatan yang akan dilakukan oleh semua bagian yang ada dalam perusahaan. Anggaran harus mencakup seluruh bagian yang ada dalam perusahaan karena anggaran digunakan sebagai pedoman, alat pengkoordinasian kerja dan alat pengendalian kerja. Jika anggaran yang disusun tidak meliputi seluruh bagian yang ada dalam perusahaan, maka kegiatan perusahaan tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya karena tidak terdapat koordinasi kerja dan hasil kerja tidak dapat dievaluasi (dinilai) karena tidak mempunyai tolok ukur.

3.  Dinyatakan dalam satuan moneter, yaitu satuan yang dapat diterapkan pada berbagai kegiatan perusahaan. Satuan moneter yang berlaku di Indonesia adalah rupiah. Satuan moneter sangat diperlukan karena masing-masing bagian dalam perusahaan mempunyai satuan pengukur yang berbeda, misalnya bahan baku menggunakan satuan berat (kg, ton), satuan luas (meter persegi), satuan isi (liter), tenaga kerja menggunakan satuan jam kerja (kilometer). Dengan menggunakan unit moneter semua satuan ukuran yang berbeda dapat diseragamkan sehingga memungkinkan untuk dijalankan, diperbandingkan, serta dianalisis lebih lanjut.

4.  Jangka waktu tertentu di masa yang akan datang, menyatakan bahwa anggaran dipergunakan untuk jangka waktu yang akan datang, bukan tidak terbatas. Hal ini berarti bahwa lamanya jangka waktu tersebut sangat tergantung pada kebutuhan perusahaan dan kesepakatan yang ada dalam perusahaan. Namun demikian pada umumnya periode yang dipergunakan bagi anggaran jangka pendek yaitu satu tahun, meskipun tidak tertutup kemungkinan panjang periode yang berbeda bagi perusahaan-perusahaan lain.

2.1.2 Fungsi Anggaran
Fungsi Anggaran menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi manajemen (2001:502) adalah :
“ 1.
Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja.

2.
Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan dilaksanakan perusahaan dimasa yang akan datang.

3.
Anggaran berfungsi sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan unit organisasi dalam perusahaan dan yang menghubungkan manajer bawah dengan manager atas.

4.
Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang dipakai sebagai pembanding hasil operasi sesungguhnya.

5.
Anggaran berfungsi  sebagai alat pengendalian yang memungkinkan manajemen menunjuk bidang yang kuat dan lemah bagi perusahaan.

6.
Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi dan memotivasi manager dan karyawan agar senantiasa bertindak secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan organisasi.”
Dari fungsi anggaran diatas bahwa anggaran hasil akhir proses penyusunan rencana kerja dan fungsi anggaran sesuai dengan fungsi manajemen yaitu sebagai alat pengendalian. Fungsi anggaran menghubungkan manajer bawah dengan manajer atas sebagai alat untuk mempengaruhi dan memotivasi karyawan agar senantiasa bertindak secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan organisasi tersebut.
Fungsi Anggaran  menurut  M. Nafarin  dalam bukunya Penganggaran perusahaan (2004:15) adalah :
 “1.  Fungsi Perencanaan.
2. Fungsi Pelaksanaan.

3. Fungsi Pengawasan.”
Ketiga Fungsi Anggaran diatas akan dibahas dalam uraian berikut :
1. Fungsi Perencanaan 

Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis dituntut menurut pemikiran yang teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata/jelas dalam unit dan uang.

2. Fungsi Pelaksanaan

Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (laba). Jadi anggaran penting untuk menyelaraskan (koordinasi) setiap bagian kegiatan, seperti : Bagian Pemasaran, Bagian Umum, Bagian Produksi, dan Bagian Keuangan. Bila salah satu bagian saja tidak dapat melaksanakan tugas sesuai dengan yang direncanakan, maka bagian lain juga tidak dapat melaksanakan tugasnya sesuai rencana. Dengan demikian tiap bagian harus melaksanakan tugasnya secara selaras, terarah, terkoordinir sesuai dengan yang direncanakan atau yang telah ditetapkan dalam anggaran.
3. Fungsi Pengawasan

Anggaran merupakan alat pengawasan (controling). Pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan, dengan cara :

a. Membandingkan realisasi dengan rencana (anggaran)

b. Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu (apabila terdapat penyimpangan yang merugikan).

2.1.3 Macam-Macam Anggaran
Macam-macam Anggaran menurut M.Nafarin dalam bukunya Penganggaran Perusahaan (2004:17) adalah :
”1.
Menurut dasar penyusunan anggaran terdiri dari anggaran variabel dan anggaran tetap.

2.
Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari anggaran periodik dan anggaran kontinu.

3.
Menurut jangka waktu, anggaran terdiri dari anggaran jangka pendek (anggaran taktis) dan jangka panjang (anggaran stategis).

4. Menurut bidangnya anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan.

5. Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari anggaran komprehensif dan anggaran anggaran partial.

6. Menurut fungsinya anggaran terdiri dari appropriation budget dan perfomance budget.”
keenam macam-macam anggaran diatas akan dibahas dalam uraian berikut :

1. Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran variabel, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda.

b. Anggaran tetap, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertemtu. Anggaran tetap disebut juga dengan anggaran statis.

2. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari :
a. Anggaran periodik adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu, pada umumnya periodenya satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran kontinu adalah anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan anggaran yang pernah dibuat, misalnya tiap bulan diadakan perbaikan, sehingga anggaran yang dibuat dalam satu tahun mengalami perubahan.

3. Menurut jangka waktu, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran janka pendek (anggaran taktis) adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal kerja merupakan anggaran jangka pendek.

b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis) adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran untuk keperluan investasi barang modal merupakan anggaran jangka panjang yang disebut anggaran modal (capital budget). Anggaran jangka panjang tidak mesti berupa anggaran modal. Anggaran jangka panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan anggaran jangka pendek.
4. menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan disebut anggaran induk (master budget). Anggaran induk yang mengkonsolidasikan rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka waktu pendek biasanya disusun atas dasar tahunan.anggaran tahunan dipecahkan lagi manjadi triwulan dan anggaran triwulan dipecahkan lagi menjadi anggaran bulanan.

a. Anggaran Operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan laba rugi. Anggaran operasional terdiri dari:

· Anggaran penjualan.

· Anggaran biaya pabrik

· Anggaran biaya bahan baku

· Anggaran biaya tenaga kerja langsung

· Anggaran biaya overhead pabrik

· Anggaran beban usaha
· Anggaran laporan laba rugi

b. Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. Anggaran keuangan, antara lain terdiri dari :

· Anggaran kas

· Anggaran piutang

· Anggaran persediaan

· Anggaran utang

· Anggaran neraca
5. Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran komprehensif, merupakan rangkaian dari berbagai macam anggaran yang disusun secara lengkap. Anggaran komprehensif merupakan perpaduan dari anggaran operasional dan anggaran keuangan yang disusun secara lengkap.

b. Anggaran partial, adalah anggaran yang disusun tidak secara lengkap, anggaran yang hanya menyusun bagian anggaran tertentu saja. Misalnya karena keterbatasan kemampuan, maka hanya dapat menyusun anggaran operasional.

6. Menurut fungsinya,  anggaran terdiri dari :

a. Appropriation budget, adalah anggaran yang diperuntukkan bagi tujuan tertentu dan tidak digunakan untuk manfaat lain. Misalnya anggaran untuk penelitian dan pengembangan.
b. Performance budget, adalah anggaran yang disusun berdasarkan fungsi aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan untuk menilai apakah biaya/beban yang dikeluarkan oleh masing-masing aktivitas tidak melampaui batas.

Sementara menurut Ellen Christina dkk dalam bukunya Anggaran Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis (2002:12) macam-macam angggaran terdiri atas :
“1.
Berdasarkan ruang lingkup/intensitas penyusunannya, anggaran dibedakan menjadi Anggaran Parsial dan Anggaran Komprehensif
2.
Berdasarkan fleksibilitasnya anggaran dibedakan menjadi Anggaran Tetap (Fixed Budget) dan Anggaran Kontinyu (Continous Budget)
3.
Berdasarkan periode waktunya anggaran dibedakan menjadi Anggaran Jangka Pendek dan Anggaran Jangka Panjang”
Ketiga macam-macam anggaran diatas akan dibahas dalam uraian berikut :

1. Berdasarkan ruang lingkup/intensitas penyusunannya, anggaran dibedakan menjadi :

a. Anggaran Parsial

Yaitu anggaran yang ruang lingkupnya terbatas, misalnya anggaran untu produksi atau bidang keuangan saja.

b. Anggaran Komprehensif

Yaitu anggaran dengan ruang lingkup menyeluruh, karena jenis kegiatannya meliputi seluruh aktivitas perusahaan di bidang marketing, produksi, keuangan, personalia dan administrasi.

Secara garis besar, isi dari anggaran komprehensif terdiri dari :

· Forecasting Anggaran

Yaitu anggaran yang berisikan taksiran-taksiran (forecast) tentang kegiatan-kegiatan perusahaan jangka waktu (periode) tertentu dan taksiran-taksiran tentang keadaan atau posisi finansial perusahaan pada suatu saat tertentu dimasa yang akan datang

· Variabel Anggaran

Yaitu anggaran yang berisikan tentang tingkat perubahan biaya atau tingkat variabelitas biaya, khususnya biaya-biaya yang termasuk kelompok biaya “semi biaya”, sehubungan dengan adanya perubahan produktivitas perusahaan.

· Analisis Statistika dan Matematika

Yaitu analisis yang digunakan untuk membuat taksiran-taksiran (forecast) serta untuk mengadakan penilaian (evaluasi) dalam rangka mengadakan pengawasan kerja. Semua analisis tersebut perlu dilampirkan dalam anggaran yang disusun.

· Laporan Keuangan

Yaitu laporan tentang realisasi pelaksanaan anggaran yang dilengkapi dengan berbagai analisis perbandingan antara anggaran dengan realisasinya, sehingga dapat diketahui bila ada penyimpangan yang terjadi, dan dapat diambil kesimpulan serta tindak lanjut.

2. Berdasarkan fleksibilitas, anggaran dibedakan menjadi :
a. Anggaran Tetap (Fixed Budget)
Yaitu  anggaran yang disusun untuk periode waktu tertentu dengan volume yang sudah ditentukan dan berdasarkan volume tersebut disusun rencana mengenai revenue, cost, expenses
b. Anggaran Kontinyu (Continous Budget)
Yaitu anggaran yang disusun untuk periode tertentu, dengan volume tertentu dan berdasarkan volume tersebut diperkirakan besarnya revenue, cost, expenses, namun secara periodik dilakukan penilaian kembali.

3. Berdasarkan periode waktu, anggaran dibedakan ;
a. Anggaran Jangka Pendek (1 tahun)

b. Anggaran jangka Panjang (lebih dari satu tahun) 

Anggaran jangka panjang merupakan rencana perusahaan dengan cakupan waktu yang panjang dengan penekanan pada pengembangan profil perusahaan pada masa yang akan datang.
Anggaran jangka panjang mencerminkan perencanaan menyeluruh tentang kegiatan yang akan dilakukan dalam jangka panjang dan merupakan suatu kesatuan yang utuh dari rencana yang disusun untuk kegiatan setiap tahun.

Anggaran jangka panjang meliputi :

· Proyeksi penjualan, biaya, dan laba (Sales, Cost, and projections)
· Proyek-proyek utama dan penambahan modal (Major project and capital additions)
· Aliran kas dan pembiayaan (Cash flow and financing)
· Kebutuhan personil (Personnel requirement)
2.1.4 Tujuan Penyusunan Anggaran

Menurut Ellen Christina dkk dalam bukunya Anggaran Perusahaan (2002:4) mengemukakan bahwa tujuan penyusunan anggaran adalah : 
“ 1.
Untuk menyatakan harapan /sasaran secara jelas dan formal, sehingga bisa menghindari kerancuan dan memberikan arah terhadap apa yang hendak dicapai manajemen.

2. Untuk memgkomunikasikan harapan manajemen kepada pihak-pihak-pihak terkait sehingga anggaran dimengerti, didukung, dan dilaksanakan

3. Untuk menyediakan rencana terinci mengenai aktivitas dengan maksud mengurangi ketidakpastian dan memberikan pengarahan yang jelas bagi individu dan kelompok dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.

4. untuk mengkoordinasikan cara/metode yang akan ditempuh dalam rangka memaksimalkan sumber daya.

5. untuku menyediakan alat pengukur dan mengendalikan kinerja individu dan kelompok, serta menyediakan informasi yang mendasari perlu tidaknya tindakan koreksi.”   
Berdasarkan tujuan penyusunan anggaran diatas bahwa manajemen harus memberikan arah terhadap apa yang hendak dicapai oleh perusahaan dan manajeman harus mengkomunikasikan harapan manajeman kepada pihak-pihak yang terkait sehingga anggaran yang disusun dapat dimengerti, didukung, dan dilaksanakan oleh pihak-pihak yang bersangkutan agar tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan serta kinerja individu dan kelompok pun dapat dikendalikan.
Sedangkan Tujuan Penyusunan Anggaran menurut M.Nafarin dalam bukunya penganggaran Perusahaan (2004:12), antara lain :
“1. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan penggunaan dana.

2.
Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

3.
Untuk merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana, sehingga dapat mempermudah pengawasan.
4. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

5.
Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran yang lebih jelas dan nyata terlihat

6.
Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.”
Didalam penyusunan anggaran  harus memiliki tujuan-tujuan untuk menunjang pencapaian tujuan perusahaan dengan cara mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari maupun yang digunakan sesudah itu merinci sumber dana tersebut untuk memudahkan dalam mengawasi semua rencana penyusunan kas serta memudahkan dalam menganalisa dan memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.

2.1.5 Kegunaan Anggaran

Menurut M. Munandar (2000:10) dalam bukunya Budgeting Perencanaan kerja, Pengkoordinasian kerja, Pengawasan kerja mengemukakan bahwa anggaran mempunyai kegunaan pokok, yaitu :

“1. Sebagai pedoman kerja.

2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja

3. Sebagai alat pengawasan kerja.”

Anggaran merupakan alat bantu manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsinya. Sebagai alat bantu, secara umum anggaran bermanfaat sebagai :
1.  Alat pedoman kerja


Anggaran bermanfaat sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta sekaligus memberikan saran-saran yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan di masa yang akan datang.

2.  Alat pengkoordinasian kerja


Anggaran bermanfaat sebagai alat untuk pengkoordinasian kerja agar seluruh bagian yang terdapat dalam perusahaan dapat saling menunjang, saling bekerja sama dengan baik untuk menuju ke sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian kelancaran jalannya perusahaan dapat terjamin.
3.  Alat pengawasan kerja

Anggaran berfungsi pula sebagai tolok ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan. Dengan membandingkan antara apa yang tertuang di dalam anggaran dengan apa yang dicapai dalam realisasi kerja perusahaan, dapatlah dinilai apakah perusahaan telah berhasil atau tidak dalam bekerja. Dari perbandingan tersebut dapat pula diketahui sebab-sebab penyimpangan antara anggaran dengan realisasinya, sehingga dapat pula diketahui kelemahan-kelemahan dan kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan yang sangat berguna untuk menyusun rencana-rencana (anggaran) selanjutnya secara lebih matang dan lebih akurat.

Pendapat lain mengemukakan kegunaan anggaran, menurut Robert dan Vijay yang diterjemahkan oleh F.X Kurniawan Tjakrawala dalam bukunya Management Control System (2005:75) adalah :
”1.
Untuk menyesuaikan rencana strategis.

2.
Untuk membantu mengkoordinasikan aktivitas dari beberapa bagian organisasi.

3. 
Untuk menugaskan tanggung jawab kepada manajer, untuk mengotorisasi jumlah yang berwenang untuk meraka gunakan, dan untuk menginformasikan kepada meraka mengenai kinerja yang diharapkan dari mereka.

4. 
Untuk memperoleh komitmen yang merupakan dasar untuk mengevaluasi kinerja aktual manajer.” 
Dari keempat kegunaan anggaran diatas dapat dijelaskan bahwa :

1. 
Menyelaraskan dengan Rencana Strategis
Rencana stategis mempunyai karakteristik-karakteristik sebagai berikut : dibuat awal tahun, dikembangkan berdasarkan informasi terbaik yang tersedia pada saat itu, penyusunannya melibatkan relatif sedikit manajer, dan dinyatakan dalam istilah relatif luas. Anggaran tersebut, yang diselesaikan sebelum permulaan tahun anggaran, memberikan peluang untuk menggunakan informasi terakhir yang tersedia dan didasarkan pada penilaian manajer disemua tingkatan dalam organisasi. Hasil pertama dari anggaran mungkin mangungkapkan bahwa kinerja organisasi secara keseluruhan, atau suatu unit bisnis dalam organisasi, mungkin tidak memuaskan. Jika demikian, penyusunan anggaran menyediakan suatu peluang untuk membuat keputusan yang akan meningkatkan kinerja.
2.  Koordinasi

Setiap manajer dalam organisasi berpartisipasi dalam penyusunan anggaran serta staf merangkai keputusan suatu rencana tersebut menjadi suatu rencana keseluruhan. 

3.  Penugasan Tanggung Jawab

Anggaran yang telah disetujui seharusnya menjelaskan tanggung jawab dari setiap manajer. Anggaran tersebut juga memberikan wewenang kepada para manajer guna membelanjakan sejumlah tertentu uang untuk tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya tanpa perlu persetujuan dari wewenang yang lebih tinggi.

4.  Dasar untuk Evaluasi Kerja 

Anggaran mencerminkan suatu komitmen oleh pembuatnya dengan atasannya. Oleh karena itu, anggaran menjadi tolak ukur terhadap mana kinerja aktual dapat dinilai. Komitmen tersebut dapat berubah bila asumsi-asumsi yang mendasarinya berubah. Namun demikian, anggaran merupakan titik awal yang terbaik dalam menilai kinerja.
2.1.6 Manfaat Penyusunan Anggaran
Menurut Bambang Hariadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2002:220) ada sejumlah manfaat yang dapat diperoleh dalam penyusunan anggaran yaitu:
”1. Mendorong para manajer untuk menyusun perencanaan formal.

2.
Menyediakan tujuan yang jelas yang bertindak sebagai benchmark untuk menilai kinerja berikutnya.

3.
Menyediakan sumber informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki pengambilan keputusan.

4.
Memperbaiki komunikasi dan koordinasi seluruh aktivitas yang dilaksanakan setiap bagian dalam organisasi.”
Anggaran mendorong manajemen untuk merencanakan masa depan organisasi, mendorong manajer untuk mengembangkan arah organisasi secara keseluruhan, melihat permasalahan dengan jelas dan mengembangkan kebijakan masa datang. Anggaran juga menetapkan seperangkat standar yang dapat mengendalikan penggunaan sumber daya perusahaan dan mendorong karyawan untul berprestasilebih baik.

Anggaran dapat merupakan alat komunikasi dan koordinasi. Secara formal, adanya kebiasaan menyusun anggaran yang dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh staf inti perusahaan menciptakan komunikasi yang efektif dan sekaligus juga memudahkan manajemem untuk melakukan koordinasi atas kegiatan masing-masing bagian yang terpisah dalam mencapai tujuan perusahaan.

Manfaat penyusunan anggaran menurut M.Nafarin dalam bukunya penganggaran perusahaan (2004:12) adalah :

”1. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

2. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.
3. Dapat memotovasi pegawai.

4. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai.

5. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

6.
Sumber daya seperti:tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.

7. Alat pendidikan bagi manajer.”
Dalam penyusunan anggaran manajer harus memmpunyai rencana kegiatan perusahaan agar kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan perusahaan dan menghindarkan dari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu. Penyusunan anggaran  menjadi motivasi kerja manajer serta pegawainya dalam mencapai  tujuan perusahaan dengan memanfaatkan sumber daya seefisien mungkin.
2.1.7 Karakteristik Anggaran

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2001:489) anggaran mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
”1.
Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain keuangan.

2. 
Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun.

3. 
Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen, yang berarti bahwa para manajer setuju untuk menerima tanggung jawab untuk mencapai sasaran yang detetapkan dalam anggaran.

4.
Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih tinggi dari penyusun anggaran.

5. 
Sekali disetujui, anggaran hanya dapat berubah dibawah kondisi tertentu.

6.
Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan.” 
Dari karakteristik anggaran diatas dapat dijelaskan bahwa :

1. Satuan yang digunakan untuk menyatakan anggaran, anggaran berisikan kuantifikasi keuangan rencana kerja untuk mencapai sasaran jangka pendek perusahaan. Disamping rencana kerja yang dicantumkan dalam anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan, rencana kerja tersebut juga dinyatakan dalam satuan lain di dalam anggaran.

2. Jangka waktu anggaran, meskipun  satu tahun (12 bulan)  biasanya merupakan jangka waktu yang dicakup oleh anggaran jangka pendek kemungkinan mencakup jangka waktu tiga atau enam bulan, tergantung atas sifat bisnis perusahaan. Jangka waktu anggaran harus memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Jangka waktu anggaran harus dibagi kedalam jangka waktu bulanan.

b. Jangka waktu anggaran harus cukup untuk menyelesaikan produksiberbagai macam produk.

c. Jangka waktu anggaran harus mencakup satu siklus musim untuk bisnis yang bersifat musiman.

d. Jangka waktu anggaran harus cukup panjang untuk memungkinkan pembelanjaan produksi dimuka sebelum kebutuhan nyata.

e. Jangka waktu anggaran harus sesuai dengan periode akuntansi keuangan untuk memungkinkan perbandingan antara hasil sesungguhnya dengan hasil yang dianggarkan.

3. Komitmen Manajemen, proses penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan proses penetapan peran yang setiap manajer dalam jenjang organisasi diberi peran tertentu untuk melaksanakan kegiatan dalam pencapaian sasaran yang ditetapkan dalam anggaran. Untuk memungkinkan para manajerpara manajer melaksanakan peran meraka, setiap manajer memerlukan alokasi sumber daya (sumber daya manusia, modal, uang). Alokasi sumber daya ke tangan para manajer diukur dengan satuan moneter standar.

4. Penelaahan dan Persetujuan Anggaran, anggaran merupakan rencana aktivitas yang akan menjadi pedoman untuk melaksanakan serangkaian aktivitas tertentu di masa yang akan datang. Sekali anggaran ditetapkan, pencapaian sasaran anggaran hanya dapat dilakukan melalui serangkaian aktivitas yang telah ditetapkan sebelumnya dalam anggaran. Dengan demikian, proses penyusunan anggaran memerlukan berbagai tahap berikut :

a. Penetapan sasaran oleh manajer atas.

b. Pengajuan usulan aktivitas dan taksiran sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan aktivitas tersebut oleh manajer bawah.

c. Penelaahan oleh manajer atas terhadap usulan anggaran yang diajukan oleh manajer bawah.

d. Persetujuan oleh manajer atas terhadap usulan anggaran yang diajukan oleh manajer bawah.

Penelaahan memerlukan kemampuan manajer atas dalam memahami aktivitas yang seharusnya dilaksanakan oleh manajer bawah dalam mencapai sasaran anggaran.

5. Perubahan anggaran, karena anggaran berisi komitmen manajer menyusun anggaran, maka anggaran merupakan tolak ukur terbaik kinerja manajer. Oleh karena itu, tidaklah mudah melakukan revisi anggaran, selama kondisi yang dipakai sebagai dasar penyusunannya tidak mengalami perubahan yang signifikan. Jika anggaran seringkali direvisi, anggaran tidak lagi dapat dipakai sebagai tolak ukur kinerja manajer.

6. Analisis penyimpangan, pelaksanaan anggaran berupa berbagai aktivitas yang dilaksanakan untuk mencapai sasaran anggaran. Dalam pelaksanaan aktivitas tersebut dikonsumsikan berbagai sumber daya dengan menggunakan informasi akuntansi.

Sedangkan menurut Robert dan Vijay yang diterjemahkan oleh F.X Kurniawan Tjakrawala dalam bukunya Management Control System (2005:73) karakteristik anggaran terdiri dari :
”1.
Anggaran mengestimasikan potensi laba dari unit bisnis tersebut.

2.
Dinyatakan dalam istilah moneter, walaupun jumlah moneter mungkin didukung dengan jumlah non moneter.

3.
Biasanya meliputi waktu satu tahun. Dalam bisnis-bisnis sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor musiman, mungkin ada dua anggaran pertahunnya.

4.
Merupakan komitmen manajemen, manajer setuju untuk menerima tenggung jawab atas pencapaian tujuan-tujuan anggaran.

5.
Usulan anggaran ditinjau dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi wewenangnya dari pembuat anggaran

6.
Setelah disetujui, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi-kondisi tertentu.

7.
Secara berkala, kinerja keuangan aktual dibandingkan dengan anggaran dan varians dianalisis serta dijelaskan.” 
Anggaran memiliki karakteristik agar anggaran tersebut dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang telah direncanakan. Anggaran meliputi jangka waktu satu tahun tetapi dalam bisnis-bisnis tertentu jangka waktu anggaran sangat dipengaruhi oleh faktor musiman kemungkinan mencakup jangka waktu tiga atau enam bulan. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan seluruh usulan anggaran ditinjau dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi wewenangnya dari pembuat anggaran.
2.2  Kas 

2.2.1 Pengertian Kas 
Kas merupakan harta atau aktiva yang paling lancar dalam kelompok aktiva lancar. Dalam kenyataannya pos ini termasuk aktiva yang paling sering mengalami perubahan atau mutasi hal ini terjadi karena hampir sebagian besar transaksi yang dilakukan perusahaan akan mempengaruhi jumlah kas. Pengertian kas menurut Warren Revve Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita dalam bukunya Intermadite (2005:362) adalah  :
“Koin, uang kertas, cek, wesel (money order atau kiriman uang melalui pos yang lazim berbentuk draft bank atau cek bank, hal ini untuk selanjutnya diistilahkan dengan wesel), uang yang disimpan di bank yang dapat ditarik tanpa pembatasan dari bank bersangkutan”.

Pendapat lain menurut Haryono Jusup dalam bukunya Dasar-dasar Akuntansi (2001:2) adalah :

“Aktiva yang dimiliki dan digunakan pada hampir semua perusahaan. Kas meliputi uang tunai (uang kertas maupun uang logam) dan kertas-kertas berharga yang dapat disamakan dengan uang, serta simpanan di Bank yang dapat digunakan sewaktu-waktu (misalnya rekening giro)”.
Sedangkan Pengertian Kas menurut Soemarso S.R dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar (2004:296) adalah:

“Kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya”.
Dilihat dari tiga pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kas merupakan kas terdiri dari uang tunai perusahaan, giro-giro pada bank dan surat-surat berharga yang mudah dijual atau deposito jangka pendek.

Dengan demikian maka jelaslah bahwa penyusunan anggaran kas adalah perlu dalam memastikan dan mendukung tercapainya anggaran kas perusahaan, tidak saja menekankan kepada aspek akuntansi tetapi segi aspek manajemen pelaksanaan penyusunan anggaran kas yang memadai akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan.    
2.2.2 Arus Kas

  
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membatuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan akan berlangsung terus selama hidupnya perusahaan.
Yang dimaksud dengan Arus Kas menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (2004:22) adalah sebagai berikut :

“Arus kas adalah masuk dan arus keluar atau setara kas”
Sedangkan menurut Sofyan Syarif Harahap dalam bukunya Analisis Kritis atas Laporan Keuangan (2004:257), menyebutkan :

“Arus kas adalah proses penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu.”
Berdasarkan pengertian arus kas diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk menjaga kinerja suatu perusahaan perlu membuat perkiraan mengenai aliran kas di dalam perusahaan. Apabila aliran kas sesuai dengan perkiraan, maka perusahaan tersebut tidak mengalami kesulitan soal kinerja perusahaan, sebaliknya apabila aliran kasnya sering mengalami penyimpangan yang merugikan dari yang telah diperkirakan, maka perusahaan tersebut perlu mempertahankan persediaan minimal kas yang agak besar.
2.3 Anggaran Kas


Anggaran kas merupakan rencana penerimaan dan pengeluaran kas untuk periode yang akan datang. Sesuai dengan namanya, maka anggaran kas ini berisikan informasi mengenai :

1.
Rencana penerimaan kas.

2.
Rencana pengeluaran kas.
2.3.1 Pengertian Anggaran Kas

Anggaran kas merupakan salah satu alat perencanaan dan pengendalian kegiatan perusahaan secara keseluruhan. Dengan adanya proses kas yang berupa anggaran ini maka perusahaan dapat memperkirakan saat-saat terjadinya surplus atau defisit kas untuk setiap periode. Dengan adanya anggaran kas perusahaan dapat merencanakan dan mengendalikan penerimaan dan pengeluaran kas dengan lebih baik. Dengan kata lain terdapat keseimbangan antara jumlah kas yang tersedia dengan kebutuhan dalam membiayai perusahaan. M. Munandar (2000:311) dalam bukunya Budgeting memberikan pengertian mengenai anggaran kas sebagai berikut :

“Yang dimaksud dengan anggaran kas adalah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang jumlah kas beserta perubahan-perubahannya dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang, baik perubahan yang berupa penerimaan kas maupun perubahan  yang berupa pengeluaran kas.”



Sedangkan menurut pendapat Ellen Christina dkk dalam bukunya Anggaran Perusahaan  (2002:187) anggaran kas yaitu :

“ Anggaran Kas menunjukkan rencana sumber dan penggunaan kas selama tahun anggaran yang terdiri dari rencana penerimaan kas (aliran kas masuk) dan perencanaan pengeluaran kas (aliran kas keluar).”


Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa anggaran kas merupakan rencana yang terinci tentang jumlah kas serta perubahan-perubahannya dari waktu ke waktu selama periode tertentu di masa yang akan datang, baik perubahan penerimaan kas dari berbagai sumber maupun pengeluaran kas untuk tujuan tertentu. Perubahan ini akan mempengaruhi posisi kas perubahan.



Anggaran kas ini bukan hanya menyatakan jumlah kas yang diterima atau dikeluarkan, tetapi juga menyatakan unsur-unsur yang dapat mempengaruhi posisi kas. Anggaran kas mencakup dua sektor yaitu :

a.  Sektor penerimaan kas, meliputi :

1.  Penjualan tunai;

2.  Penagihan piutang;
3.  Penjualan aktiva;
4.  Penerimaan lain-lain (misalnya: penghasilan bunga, penghasilan sewa, penghasilan deviden, dan lain-lain).
b.  Sektor penerimaan kas meliputi:

1.  Pembelian tunai bahan mentah;

2.  Pembayaran hutang;
3.  Pembayaran upah tenaga kerja langsung;
4.  Pembayaran biaya pabrik tidak langsung;
5.  Pembayaran biaya administrasi dan umum;
6.  Pembayaran biaya penjualan;
7.  Pembelian aktiva tetap;
8.  Pembayaran lain-lain.


Dalam mempersiapkan anggaran kas, manajer keuangan harus dapat meramalkan penerimaan dan pengeluaran kas setepat mungkin. Sumber yang paling banyak atau dominan dalam penerimaan kas berasal dari penjualan, baik penjualan kredit maupun penjualan tunai, penerimaan bunga pinjaman, dan lain-lain. 


Setelah meramalkan penerimaan kas, kemudian manajer keuangan memperkirakan aliran kas keluar, dimana aliran kas keluar ini mencakup pembayaran untuk pembelian barang, pembayaran upah dan gaji pegawai, pembayaran pajak, dan berbagai pengeluaran kas, pembayaran biaya operasi perusahaan, dan sebagainya.



Dengan adanya anggaran kas ini maka manajer keuangan dapat mengetahui saat kelebihan dan kekurangan kas, sehingga sebelumnya dapat direncanakan penggunaan kelebihan kas, demikian juga sebaliknya, jika terdapat kekurangan (defisit) kas dapat segera dicari jalan keluarnya.
2.3.2 Tujuan Penyusunan Anggaran Kas 


Tujuan dasar penyusunan anggaran kas adalah untuk merencanakan kas yang diperlukan perusahaan ditinjau dari segi jangka pendek dan jangka panjang.

Tujuan penyusunan kas menurut Ellen Christina dalam bukunya Anggaran Perusahaan (2002:188) adalah :
”1.
Menentukan posisi kas pada berbagai waktu dengan membandingkan uang kas masuk dengan uang kas keluar.
2. Memperkirakan kemungkinan terjadinya defisit atau surplus.

3. Mempersiapkan keputusan pembelanjaan jangka pendek dan jangka panjang, dimana bila terjadi defisit, perusahaan perlu mencari dana tambahan dan sebaliknya bila perusahaan mengalami surplus maka perusahaan harus memilih alternatif penggunaan yang paling menguntungkan.
4. Sebagai dasar kebijakan pemberian kredit.
5. Sebagai dasar otorisasi dana anggaran yang disediakan.
6. Sebagai dasar penilaian terhadap realisasi pengeluaran sebenarnya.” 


Tujuan penyusunan anggaran kas Menurut Welsch dkk yang diterjemahkan oleh Purwatiningsih dan Moudy Marouw dalam bukunya Anggaran (2000:378) adalah :

“1. Memberikan taksiran posisi akhir pada akhir setiap periode sebagai hasil dari operasi yang dijalankan.

2. Mengetahui Kelebihan dan kekurangan kas pada waktunya

3. Menentukan kebutuhan pembiayaan dan/atau kelebihan kas manganggur untuk investasi

4. Menyelaraskan kas dengan total modal, pendapatan penjualan, biaya, investasi, dan utang

5. Menetapkan dasar yang sehat untuk pemantauan posisi kas secara terus menerus .”
Penyusunan anggaran kas merupakan tanggung jawab manajer keuangan. Anggaran kas didasarkan pada anggaran lainnya oleh karena itu, manajer keuangan harus bekerjasama dengan manajer lainnya yang keputusannya dapat secara langsung mempengaruhi arus kas.
2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran Kas
Agar suatu anggaran dapat berfungsi dengan baik, maka taksiran-taksiran yang termuat harus cukup akurat, sehingga tidak jauh berbeda dengan realisasinya nanti. Untuk bisa melakukan penaksiran secara lebih akurat, diperlukan data, informasi, dan pengalaman, yang merupakan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam menyusun anggaran kas. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran kas menurut M. Munandar dalam bukunya Budgeting (2000:312) adalah :
”1. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan kas


2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran kas.”


Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan kas, antara lain :

a. Budget penjualan, khususnya rencana tentang jenis (kualitas) dan jumlah (kuantitas) barang yang akan dijual dari waktu-kewaktu selama periode yang akan datang. Semakin besar jumlah penjualan, akan cenderung semakin besar pula transaksi penjualan secara tunai yang akan dilakukan, sehingga akan memperbesar penerimaan kas. Sebaliknya semakin kecil jumlah penjualan akan cenderung semakin kecil pula transaksi penjualan secaratunai yang akan dilakukan, sehingga memperkecil penerimaan kas.

b. Keadaan persaingan pasar, persaingan yang lebih keras akan memaksa perusahaan untuk lebih banyak melakukan transaksi-transaksi penjualan secara kredit, sehingga memperkecil transaksi penjualan secara tunai. Akibatnya akan memperkecil pula penerimaan kas. Sebaliknya persaingan yang lebih lunak akan memungkinkan perusahaan memperkecil transaksi-transaksi secara kredit, sehingga memperbesar transaksi penjualan secara tunai. Akibatnya akan memperbesar pula penerimaan kas.

c. Posisi perusahaan dalam persaingan. Bilamana posisi perusahaan cukup kuat, maka perusahaan lebih dapat memaksakan penjualan secara tunai, sehingga akan memperbesar penerimaan kas. Sebaliknya, posisi perusahaan yang lemah dalam persaingan kurang memungkinkan untuk memaksakan penjualan secara tunai, sehingga akan memperkecil penerimaan kas.
d. Syarat pembayaran (term of  payment) yang ditawarkan perusahaan. Bilamana potongan penjualan (discount) yang ditawarkan perusahaan cukup menarik para calon pembeli, maka akan mendorong mereka untuk melakukan pembelian-pembelian secara tunai, sehingga akan memperbesar penerimaan kas. Sebaliknya, bilamana potongan penjualan (discount) yang ditawarkan perusahaan kurang menarik para calon pembeli, maka akan mendorong mereka untuk melakukan pembelian-pembelian secara kredit, sehingga akan memperkecil penerimaan kas.
e. Kebijaksanaan perusahaan dalam penagihan piutang. Penagihan puitang yang lebih aktif akaj mempercepat penerimaan kas. Sedangkan sebaliknya, penagihan piutang yang kurang aktif akan memperlambat penerimaan kas.

f. Budget perubahan aktiva tetap, khususnya rencana tentang pengurangan (penjualan) aktiva tetap. Bilamana selama periode yang akan datang perusahaan merencanakan akan melakukan penjualan aktiva tetap, maka akan memperbesar penerimaan kas. Sedangkan sebaliknya, bilamana selama periode yang akan datang perusahaan tidak merencanakan akan melakukan penjualan aktiva tetap, maka akan memperkecil penerimaan kas.

g. Rencana-rencana perusahaan tentang penerimaan-penerimaan kas dari sumber lain-lain, seperti misalnya penghasilan bunga, penghasilan sewa, penghasilan deviden.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran kas, antara lain :

a. Budget pembelian bahan mentah, khususnya rencana tentang jewnis (kualitas) dan jumlah (kuantitas) bahan mentah yang akan dibeli dari waktu-kewaktu selama periode yang akan datang. Semakin besar jumlah pembelian bahan mentah, akan cenderung semakin besar pula transaksi pembelian secara tunai yang akan dilakukan, sehingga akan memperbesar pengeluaran kas. Sebaliknya, semakin kecil jumlah pembelian bahan mentah, akan cenderung semakin kecil pula transaksi pembelian secara tunai yang akan dilakukan, sehingga akan memperkecil pengeluaran kas.
b. Keadaaan persaingan para suplier bahan mentah dipasar. Persaingan yang lebih keras akan memaksa para suplier melakukan transaksi-transaksi penjualan secara kredit, sehingga memperkecil transaksi pembelian tunai bahan mentah oleh perusahaan. Akibatnya akan memperkecil pengeluaran kas. Sebaliknya, persaingan yang lebih lunak akan memungkinkan para suplier memperkecil transaksi-transaksi penjualan secara kredit, sehingga memperbesar transaksi pembelian tunai bahan mentah oleh perusahaan. Akibatnya akan memperbesar pengeluaran kas.
c. Posisi perusahaan terhadap pihak suplier bahan mentah. Bilamana posisi perusahaan cukup kuat, maka perusahaan lebih dapat memaksakan pembelian bahan mentah secara kredit, sehingga akan memperkecil pengeluaran kas. Sebaliknya, posisi perusahaan yang lemah kurang memungkinkan untuk memaksa pembelian secara kredit, sehingga lebih banyak dilakukan transaksi pembelian bahanmentah secara tunai. Akibanya akan memperbesar pengeluaran kas.

d. Syarat pembayaran (term of  payment) yang ditawarkan oleh supplier bahan mentah. Bilamana potongan penjualan (discount) yang ditawarkan suplier cukup menarik perusahaan, maka akan mendorong perusahaan untuk melakukan pembelian-pembelian secara tunai, sehingga akan memperbesar pengeluaran kas. Sebaliknya, bilamana potongan penjualan (discount) yang ditawarkan suplier kurang menarik perusahaan, maka akan mendorong perusahaan untuk melakukan pembelian-pembelian secara kredit, sehingga akan memperkecil pengeluaran  kas.
e. Budget upah tenaga kerja langsung. Semakin besar upah tenaga kerja langsung yang akan dibayar, akan semakin besar pula pengeluaran kas yang akan dilakukan. Sebaliknya, semakin kecil jumlah upah tenaga kerja langsung, akan semakin kecil pula pengeluaran kas yang akan dilakukan.
f. Budget biaya pabrik tidak langsung. Semakin besar biaya pabrik tidak langsung yang harus dibayar, akan semakin besar pula pengeluaran kas yang akan dilakukan. Sebaliknya, semakin kecil biaya pabrik tidak langsung, akan semakin kecil pula pengeluaran kas yang akan dilakukan.

g. Budget biaya administrasi. Semakin besar biaya administrasi yang harus dibayar, akan semakin besar pula pengeluaran kas yang akan dilakukan. Sebaliknya, semakin kecil biaya administrasi yang ahrus dibayar akan semakin kecil pula pengeluaran kas yang akan dilakukan.

h. Budget perubahan aktiva tetap, khususnya rencana tentang penambahan aktiva tetap. Bilamana selama periode yang akan datang perusahaan merencanakan akan melakukan penambahan aktiva tetap, maka akan memperbesar pengeluaran kas. Sedangkan sebaliknya, bilamana selama periode yang akan datang perusahaan tidak merencanakan akan melakukan penambahann aktiva tetap, maka akan memperkecil pengeluaran kas.

i. Rencana-rencana perusahaan tentang pengeluaran-pengeluaran kas untuk keperluan lain-lain, seperti misalnya untuk biaya bunga, biaya sewa.


Faktor-faktor yang mempengaruhi waktu aliran kas masuk dan aliran kas keluar menurut Any Agus Kana dalam bukunya Anggaran Perusahaan (2003:225) adalah :

”1. Aktivitas perkreditan dan pengumpulan piutang.

2. Pembayaran melalui wesel.

3. Pelunasan pada terakhir periode potongan.

4. kebijakan potongan Anggaran.”

Pada dasarnya penyusunan anggaran adalah berdasarkan estimasi untuk memperoleh estimasi secara akurat, diperlukan berbagai data, informasi yang lengkap dan dapat dipercaya. Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu :

1. Faktor-faktor intern, yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat di dalam perusahaan sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain :

a.  Penjualan tahun yang lalu.

b.  Kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan masalah harga jual, pemilihan saluran distribusi, dan sebagainya.

c.  Kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan.

d.  Tenaga kerja yang dimiliki perusahaan, baik jumlahnya maupun ketrampilan dan keahliannya.

e.  Modal kerja yang dimiliki perusahaan.

f.  Fasilitas lain yang dimiliki perusahaan.

g.  Kebijakan-kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perusahaan, baik dibidang pemasaran, dibidang produksi, dibidang pembelanjaaan, dibidang administrasi maupun personalia.

2. Faktor-faktor ekstern, yaitu data, informasi, dan pengalaman yang terdapat diluar perusahaan, tetapi dirasa mempunyai pengaruh terhadap kehidupan perusahaan.

Faktor-faktor tersebut antara lain berupa :

a.  Keadaan persaingan.

b.  Tingkat pertumbuhan penduduk.

c.  Tingkat penghasilan rakyat.

d.  Tingkat pendidikan masyarakat.

e.  Tingkat penyebaran penduduk.

f.  Agama, adat istiadat, dan kebiasan-kebiasaan masyarakat.

g.  Berbagai kebijakan pemerintah baik dibidang politik, ekonomi, sosial, budaya, maupun keamanan.

h.  Keadaan perekonomian nasional maupun internasional, kemajuan teknologi, dan sebagainya.



Sampai batas-batas tertentu, perusahaan masih dapat mengatur dan menyesuaikan faktor-faktor intern yang diinginkan untuk masa yang akan datang, misalnya modal kerja yang dimiliki dirasakan kurang untuk periode anggaran yang akan datang, maka perusahaan dalam batas-batas tertentu masih dapat mengatasinya misalnya dengan meminta kredit bank. Oleh karena itu, faktor-faktor intern ini sering disebut sebagai faktor yang controllable atau dapat dikendalikan. Hal yang sebaliknya terjadi pada faktor-faktor ekstern, oleh karena itu faktor-faktor ekstern sering disebut sebagai faktor uncontrollable atau tidak dapat dikendalikan.
2.3.4 Tahap-tahap Penyusunan Anggaran Kas

Tahap-tahap penyusunan anggaran kas menurut Any Agus Kana dalam bukunya Anggaran Perusahaan (2003:228) adalah :
”1. Tahap pertama, menyusun taksiran penerimaan dan pengeluaran menurut rencana operasi perusahaan.
2. Tahap kedua, menyusun taksiran kebutuhan dana yang diperlukan untuk menutup difisit, dan meyusun taksiran pembayaran bunga hutang besarta waktu pelunasan kembali hutang tersebut.

3. Tahap ketiga, menyusun kembali taksiran seluruh penerimaan dan pengeluaran kas, yang merupakan anggaran final.”

Sedangkan menurut Ellen Christina dkk dalam bukunya Anggaran Perusahaan (2002:188) tahap-tahap penyusunan anggaran kas adalah :
”1. Menyusun anggaran penagihan.

2. Menyusun anggaran penerimaan kas, yang biasanya terdiri dari pos penerimaan tunai, penagihan piutang, dan penerimaan lain-lain.

3. Menyusun anggaran pengeluaran kas.

Anggaran pengeluaran kas ini umumnya mencakup pos-pos pembelian mesin, pembelian gudang, pembelian lain-lain, anggaran untuk biaya-biaya dan pengeluaran lain-lain.

4. Menyusun anggaran kas yang sifatnya sementara, artinya bila terdapat saldo kas akhir yang negatif, maka perusahaan memerlukan pinjaman dari pihak luar dan sebagai konsekuensinys diperlukan pembayaran berupa bungan dan angsuran pokoknya. Yang perlu menjadikan perhatian disini adalah bahwa pinjaman tersebut harus memperhitungkan pembayaran bunga dan angsuran pokoknya.

5. Memperkirakan pembayaran bunga (apabila perusahaan melakukan pinjaman untuk menutupi defisit yang terjadi). Untuk itu diperlukan suatu skema pembayaran bungan yang lengkap.

6. Menyusun anggaran akhir.”  
Tahap-tahap penyusunan anggaran kas untuk mengetahui semua rencana penerimaan dan pengeluaran kas setiap kegiatan-kegiatan operasi perusahaan dan menyusun anggaran kas sesuai kebutuhan dana yang diperlukan untuk mengetahui defisit dan menyusun tansiran pembayaran bunga hutang beserta waktu pelunasan Setelah itu perusahaan memperoleh anggaran kas final untuk menggunakan anggaran tersebut sesuai dengan kegiatan perusahaan.

2.3.5 Prosedur Penyusunan Anggaran Kas 

    Prosedur penyusunan anggaran kas menurut Robert dan Vijay yang diterjemahkan oleh F.X Kurniawan Tjakrawala dalam bukunya Management Control System (2005:82) adalah : 
“1.
Menerbitkan prosedur dan formulir untuk penyusunan anggaran kas 

2. Mengkoordinasikan dan menertibkan setiap tahunnya asumsi-asumsi dasar tingkat korporat yang akan menjadi dasar untuk anggaran.

3. Memastikan bahwa informasi disampaikan dengan semestinya antar unit organisasi yang saling terkait.

4. Memberikan bantuan bagi pembuat anggaran dalam penyusunan anggaran mereka.

5. Menganalisa anggaran yang diajukan dan memberikan rekomendasi, pertama kepada pembuat anggaran dan kemudian kepada manajemen senior.
6. Menangani proses pembuatan revisi anggaran selama tahun tersebut.

7. Mengkoordinasikan pekerjaan dari departemen anggaran ke bagian-bagian yang lebih rendah.

8. Menganalisis kinerja yang dilaporkan terhadap anggaran, menginterprestasikan hasilnya, dan membuat laporan ringkasan untuk manajemen senior.” 
Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2001:501) Prosedur penyusunan anggaran kas adalah :
“Penyusunan anggaran kas adalah suatu rencana kegiatan yang dinyatakan secara kuantitatif, biasanya dalam satuan uang, yang berjangka waktu tertentu biasanya satu tahun. Dalam penyusunan anggaran kas kegiatan-kegiatan dalam perusahaan merupakan tanggung jawab setiap manajer dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Penyusunan anggaran memerlukan kerjasama para manajer dengan berbagai jenjang organisasi.”
Dalam penyusunan anggaran kas para manajer dapat melakukan persiapan dalam melakukan penyusunan anggaran kas, bernegosiasi untuk menyetujui rencana final anggaran agar anggaran kas tersebut dapat terkoordinasi dengan baik sesuai dengan kegiatan perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
2.4 Kinerja

2.4.1 Pengertian Kinerja

H. Moh. Pabundu Tika dalam bukunya Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan (2006:121) merumuskan pengertian kinerja adalah :
”Kinerja merupakan sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu.”
Sedangkan pengertian kinerja menurut Payaman J. Simanjuntak dalam bukunya Manajemen dan Evaluasi Kinerja (2005:1) adalah :
”Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu ”
Dari definisi kinerja diata, dapat diketahui bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja terdiri dari :
1. Hasil-hasil fungsi pekerja.

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi karyawan/pegawai seperti : motivasi, kecakapan, persepsi peranan, dan sebagainya.

3. Pencapaian tujuan.

4. Periode waktu tertentu.

Fungsi pekerjaan atau kegiatan yang dimaksud adalah pelaksanaan hasil pekerjaan dan kegiatan seseorang atau kelompok yang menjadikan wewenang dan tanggung jawab dalam suatu organisasi. Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil pekerjaan/prestasi kerja seseorang atau kelompok terdiri dari faktor intern dan ekstern. Faktor intern yang mempengaruhi kinerja karyawan/kelompok terdiri dari kecerdasan, keterampilan, kestabilan emosi, motivasi, persepsi peran, kondisi keluarga, kondisi fisik seseorang atau karakteristik kelompok kerja.
Sedangkan, faktor eksternal antara lain berupa peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan, pesaing, nilai-nilai sosial, serukat buruh, kondisi ekonomi, perubahan lokasi kerja, dan kondisi pasar.

Pelaksanaan hasil pekerjaan/prestasi kerja tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka waktu tertentu.

2.5 Kinerja Perusahaan
2.5.1 Pengertian Kinerja perusahaan
Pengertian kinerja perusahaan menurut Payaman J. Simanjuntak dalam bukunya Manajemen dan Evaluasi Kinerja (2005:1) adalah :

”Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan.”
Sedangkan pengertian kinerja perusahaan H. Moh. Pabundu Tika dalam bukunya Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan (2006:122) adalah :

”Kinerja perusahaan adalah fungsi hasil-hasil pekerja/kegiatan yang ada dalam perusahaan yang dipengaruhi faktor intern dan ekstern organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan selama periode waktu tertentu.” 
Kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan organisasi antara lain dalam penyusunan struktur organisasi, pemilihan teknologi,  penyediaan sarana dan prasarana kerja. Penyusunan struktur organisasi, pemilihan teknologi,  penyediaan sarana dan prasarana kerja secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja setiap individu pekerja.
2.5.2 Return On Investment
Pengertian Return On Investment menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2001:440) adalah :

“ROI adalah alat ukur untuk kinerja, umumnya digunakan dua ukuran yang menghubungkan laba yang diperoleh dengan investasi yang akan digunakan untuk menghasilkan laba.”

 
Sedangkan pengertian Return On Investment Bambang Hariadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2002:189) adalah :
”ROI merupakan besaran yang menunjukkan tingkat pengendalian suatu investasi guna menghasilkan laba”

Return On Investment digunakan untuk menghubungkan laba yang diperoleh dengan investasi yang akan digunakan untuk menghasilkan laba dan ROI adalah alat ukur yang cocok untuk mengukur kinerja perusahaan. ROI yang digunakan adalah pengalokasian ROI tersebut dalam suatu perusahaan untuk mendapatkan pencapaian peningkatan kinerja perusahaan. 
2.6
Peranan Penyusunan Anggaran Kas dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan
Peranan Penyusunan Anggaran Kas dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan menurut M. Munandar dalam bukunya Budgeting (2000:312) menyatakan bahwa :
”Secara umum semua Anggaran termasuk Anggaran Kas, mempunyai tiga kegunaan pokok yaitu sebagai pedoman kerja, sebagai alat pengkoordinasian kerja serta sebagai alat pengawasan kerja, yang membantu managemen dalam memimpin jalannya perusahaan sedangkan secara khusus anggaran kas berguna sebagai dasar untuk menyusun anggaran induk. Penyusunan anggaran kas sangat berperan dalam mengevaluasi kinerja perusahaan.”
Penyusunan anggaran kas yang efektif dapat membantu manajemen dalam mengendalikan aktivitas perusahaan, dimana dari anggaran kas manajemen perusahaan dapat mengetahui saat perusahaan memerlukan dana yang besar untuk menjalankan usaha, dan kegiatan apa yang harus dilakukan untuk menarik dana dari masyarakat disaat perusahaan memerlukan dana.

Proses penyusunan anggaran merupakan proses penyusunan anggaran kas merupakan proses penyusunan rencana kerja jangka pendek yang dalam perusahaan berorientasi laba, pemilihan rencana kerja berdasarkan atas dampak rencana kerja tersebut terhadap laba.

Dalam proses penyusunan anggaran manajer ditunjuk yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan rencana kerja dan sumber daya manusia agar dalam penyusunan anggaran dapat memberikan pencapaian tujuan perusahaan dalam jangka waktu satu tahun.

Penyusunan anggaran kas harus ditentukan seseorang yang bertanggung jawab untuk mengarahkan dan mengkoordinasi proses penyusunan anggaran perusahaan secara keseluruhan. Seseorang itu bertindak sebagai direktur anggaran, biasanya sebagai orang yang mengontrol yang bekerja dibawah koordinasi komite anggaran. Komite anggaran memberikan arahan dalam penyusunan anggaran, menengahi perbedaan-perbedaan anggaran yang timbul ketika anggaran disiapkan, menyetujui anggaran dan mengawasi pelaksanaan anggaran kas pada tahun berjalan. Penyusunan anggaran kas dapat memotivasi karyawan/pegawai dalam melaksanakan anggaran kas sesuai dengan yang direncanakan. Setiap individu dapat memiliki tanggung jawab terhadap dana yang diberikan untuk kegiatan perusahaan dan menggunakan dana tersebut sebaik mungkin untuk pencapaian tujuan perusahaan.
Peranan Penyusunan Anggaran Kas dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan menurut Abdul Halim dkk  dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen (2000:174) adalah :
”Semua penyusunan anggaran, termasuk anggaran kas sangat berguna untuk memperjelas rencana strategi, membantu koordinasi kegiatan beberapa bagian dari suatu organisasi, melimpahkan tanggung jawab kepada manajer untuk memberikan otorisasi jumlah yang diizinkan untuk dikeluarkan dan menginformasikan kinerja yang diharapkan serta memperoleh kesepakatan bahwa anggaran kas merupakan dasar penilaian kinerja.”
Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa dengan adanya anggaran kas yang baik dapat membantu perusahaan didalam penyusunan anggaran agar dapat memotivasi para pelaksana untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sesuai koordinasi perusahanaan. Dengan adanya peningkatan kinerja, maka dapat tercapai sumberdaya manusia yang profesional yang sangat penting bagi suatu organisasi.
Penyusunan anggaran kas sangatlah perlu untuk memastikan berapa anggaran kas yang akan digunakan oleh perusahaan dan mendukung seluruh kegiatan perusahaan sesuai dengan dana yang telah tercatat dalam anggaran, tidak hanya dalam bidang akuntansi saja tetapi segi aspek manajemen penyusunan anggaran kas yang memadai akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan.              
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